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PENDAHULUAN

Bullying adalah masalah yang masih
terus terjadi di lingkungan pendidikan.
Berdasarkan data di lapangan tidak sedikit
kasus kekerasan yang terjadi di kalangan
peserta didik sekolah dasar. Kasus Bullying
yang terjadi di lingkungan sekolah dasar
kecenderungan terjadi dikarenakan faktor
teman sebaya yang memungkinkan peserta
didik terhasut oleh teman-temannya yang
berorientasi negatif, serta faktor media massa
menjadi  penyebab timbulnya perilaku
kekerasan di kalangan peserta didik. Hal
tersebut dikarenakan adanya penyalahgunaan
media sosial sebagai media untuk melakukan
bully dalam bentuk non-verbal (Lestari, 2013).

Berdasarkan hasil riset yang dilakukan
LSM Plan International dan International
Center for Research on Women (ICRW). Survei
dilakukan pada Oktober 2013 hingga Maret
2014 dengan melibatkan 9.000 siswa usia 12-
17 tahun, guru, kepala sekolah, orang tua,
dan perwakilan LSM memperoleh hasil
sebanyak 84 persen anak di Indonesia
mengalami kekerasan di sekolah. Angka ini
jauh lebih tinggi dari tren di kawasan Asia
yakni 70 persen (Edupost, 2015). Hasil
penelitian (Saripah, 2010) terhadap 526 orang
siswa SD di 5 Kabupaten dan kota di Jawa
Barat menunjukkan bahwa bullying menjadi
masalah terbesar yang dihadapi siswa SD
dalam bidang sosial, yakni sebesar 42,59%.
Sebanyak 224 orang peserta didik mengaku
sering diganggu, diejek, dimintai uang dan
dikucilkan oleh teman atau kakak-kakak
kelasnya di sekolah. sementara itu siswa yang
membentuk kelompok atau gank di sekolah
mencapai 130 orang atau 24,71%.

Penelitian (Hertinjung Wisnu Sri.
Karyani usmi, 2015) pada peserta didik kelas
4 dan 5 SD berjumlah 212 di kecamatan
Laweyan Surakarta. Hasil penelitian
menunjukkan prevalensi (kerentanan) bullying
pada siswa SD adalah 47% terlibat bullying,
48% rentan untuk terlibat dalam bullying, dan
hanya 5% subjek yang tidak pernah terlibat
dalam bullying, kemudian Hasil penelitian di
makassar menunjukkan di sekolah prilaku
bullying terjadi setiap hari atau 32% (Aryani,
Bakhtiar, 2018). Permasalahan bullying di
tingkat sekolah bukan saja menjadi
permasalahan yang hanya ada di Indonesia
tetapi juga permasalahan global. Penelitian
secara nasional di AS menunjukan bahwa

sekitar 30% anak-anak tingkat sekolah dasar
atau 5,7 ribu anak setiap tahun mengalami
bullying selama di sekolah, baik sebagai
pelaku, korban maupun kedunya (Storey,
2008)

Peserta didik cenderung belum
mengetahui dan paham akan perilaku
bullying. Oleh sebab itu, peserta didik perlu
mendapatkan informasi mengenai tindakan
bullying, baik mengenai apa itu bullying,
jenisnya, dampak, serta cara menghadapi
bullying. = Keberadaan  bimbingan dan
konseling ~ mempunyai  peran  dalam
memberikan informasi yang tepat kepada
peserta didik mengenai Bullying. Keberadaan
bimbingan dan konseling di tingkat
pendidikan dasar diperkuat oleh
Permendikbud No.111 tahun 2014
menjelaskan bahwa peserta didik memerlukan
sistem layanan pendidikan yang tidak hanya
mengandalkan layanan pembelajaran mata
pelajaran/bidang studi dan manajemen, tetapi
juga layanan bantuan khusus yang lebih
bersifat  psiko-edukatif melalui layanan
bimbingan dan konseling.

Layanan bimbingan dan konseling
ditingkat sekolah dasar dapat disesuaikan
dengan kebutuhan dan tugas perkembangan
peserta didik (Winkel & Sri Hastuti, 2006).
Panduan Operasinal Penyelenggaran
Bimbingan dan Konseling (POP BK) di
sekolah dasar juga menjelaskan Guru
bimbingan dan konseling perlu memahami
karakteristik peserta didik sebagai dasar
pertimbangan  dalam  merancang dan
melaksanakan layanan bimbingan konseling
di sekolah (GTK, 2016). Oleh sebab itu, guru
bimbingan dan konseling terlebih dahulu
harus mengetahui karakteristik peserta didik,
kebutuhan, dan tugas perkembangan yang
sesuai dengan usia peserta didik dalam
merancang layanan agar memperoleh hasil
yang utuh dan optimal.

Guru BK perlu mencari metode yang
sesuai dengan usia perkembangan peserta
didik. Peserta didik pada usia tersebut lebih
mudah memahami sesuatu jika disampaikan
menggunakan sesuatu yang menarik bagi
dirinya. Peserta didik dapat menyerap pesan
dan melakukannya dengan mudah jika
menggunakan media yang mudah dipahami
dan menarik bagi dirinya. Salah satu metode
yang dapat digunakan dan sesuai dengan usia
peserta didik di Sekolah Dasar yaitu bercerita
dengan media buku cerita .
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Buku cerita dapat digunakan sebagai
salah satu cara dalam menjelaskan mengenai
gambaran tentang bullying kepada peserta
didik. Cerita memberi anak kesempatan
untuk  mengekspresikan ~ fantasi  dan
mengeksplorasi  situasi  konflik,  juga
memungkinkan anak untuk menangani isu
penting dan perasaan.

Penelitian yang dilakukan kepada
peserta didik kelas IIT SD Ujung Menteng 07
Pagi, Jakarta Timur memperoleh hasil bahwa
metode bercerita dengan beberapa teknik
bercerita salah satunya menggunakan buku
cerita dapat menurunkan tingkat bullying
verbal pada peserta didik (Prasetya, 2015)
Berdasarkan pemaparan di atas peneliti
hendak melihat bagaimana metode bercerita
dengan media buku cerita digunakan dalam
memberikan informasi kepada peserta didik
mengenai bullying.

KAJIAN TEORI
A. Bullying

Bullying adalah tindakan menyerang
dan atau menguasai orang lain baik individu
atau kelompok yang dilakukan oleh satu
orang atau lebih secara sadar dan di sengaja
(Sullivan, 2011).  Bullying juga diartikan

sebuah situasi dimana terjadinya
penyalahgunaan kekuatan/kekuasaan yang
dilakukan oleh seseorang/sekelompok

(SEJIWA, 2008). Bullying secara umum
didefinisikan sebagai bentuk perilaku agresif
yang tidak diinginkan di kalangan anak-anak
usia sekolah yang melibatkan
ketidaksimbangan kekuatan nyata atau
dirasakan dan yang berulang atau memiliki
potensi untuk diulang dari waktu ke waktu
(Smith, Twemlow, & Hoover, 1999).

Istilah  bullying digunakan untuk
menunjuk perilaku agresif seseorang atau
sekelompok orang yang dilakukan secara
berulang-ulang  terhadap orang  atau
sekelompok orang lain yang lebih lemah
untuk menyakiti korban secara fisik maupun
mental (Prasetyo, 2016)

Berdasarkan beberapa pendapat ahli
mengenai bullying dapat disimpulkan bahwa
bullying bersifat negatif yang dilakukan secara
sadar oleh individu atau kelompok yang lebih
kuat kepada individu atau kelompok yang
lebih lemah dengan cara langsung ataupun
tidak langsung yang dilakukan berulang-

ulang, yang mengakibatkan korban terluka
secara fisik ataupun psikis.

Bullying terbagi dalam beberapa
bentuk perilaku diantaranya yaitu fisik,
verbal, non verbal/non fisik. Bentuk-bentuk
bullying vyaitu, bullying fisik; memukul,
menendang, mendorong, dan merusak.
Bullying verbal; mengejek, menggoda, saling
mengolok, dan menyebar rumor. Bullying
Non Verbal/Fisik; mengucilkan anggota
kelompok, memanipulasi persahabatan, dan
memberi email ancaman (Olweus, 2013).

Sedangkan menurut (Veenstra, R.,
2005) bullying dibagi menjadi tiga, yaitu fisik,
verbal dan psikologis. Bentuk bullying fisik
antara lain: mendorong, menendang,
memukul dan mengambil barang seseorang.
Bentuk bullying verbal antara lain: menjuluki,
mengancam dan mengolok-olok. Bentuk
bullying psikologis antara lain: menggosipkan,
menolak, dan menyisihkan.

Bentuk-bentuk  perilaku  bullying
Menurut (Coloroso, 2007) bullying fisik,

tindakan yang termasuk dalam jenis
penindasan fisik antara lain: mencekik,
menyikut, meninju, memiting, menggigit,
menendang, mendorong, mencubit,

mencakar, menampar, menjambak, meludahi,
memukul, melempar, memalak, dan lainnya.
Selain itu, penindasan fisik juga bisa berupa
perusakan atau penghancuran benda milik

anak yang ditindas. Bullying verbal,
penindasan verbal dapat berupa:
mengintimidasi, menjuluki, menghina,

menyebar rumor, memfitnah, merendahkan,
mencela, memaki, mengancam, komentar-
komentar rasis. Bullying Psikologi atau
Relasional, penindasan bentuk ini merupakan
suatu tindakan penindasan yang bertujuan
untuk menjatuhkan harga diri korban, melalui

tindakan mengejek, mengucilkan,
memandang sinis, ekspresi wajah merendah,
mendiamkan, mengabaikan, menghindari,

mempermalukan, dan lainnya.

Ada Dbanyak faktor yang menjadi
penyebab  terjadinya perilaku  Bullying.
Menurut (Quiroz &  Stephens, 2006)
Sedikitnya terdapat tiga faktor yang dapat
menyebabkan perilaku  bullying, sebagai
berikut:

1) Hubungan keluarga

Anak akan meniru berbagai nilai dan
perilaku anggota keluarga yang ia lihat sehari-
hari sehingga menjadi nilai dan perilaku yang
ia anut (hasil dari imitasi). Sehubungan
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dengan perilaku imitasi anak, jika anak
dibesarkan dalam keluarga yang mentoleransi
kekerasan atau bullying, maka ia mempelajari
bahwa bullying adalah suatu perilaku yang
bisa diterima dalam membina suatu
hubungan atau dalam mencapai apa yang
diinginkannya (image), sehingga kemudian ia
meniru (imitasi) perilaku bullying tersebut.
2) Teman sebaya

Teman sebaya menjadi salah satu
faktor besar yang mempengaruhi perilaku
bullying. Hal ini disebabkan oleh adanya
teman sebaya yang memberikan pengaruh
negatif dengan cara menyebarkan ide (baik
secara aktif maupun pasif) bahwa bullying
bukanlah suatu masalah besar dan merupakan
suatu hal yang wajar untuk dilakukan.
3) Pengaruh media

Melalui pelatihan yang
diselenggarakan oleh  Yayasan Sejiwa
(SEJTWA, 2008) dapat dirangkum beberapa
pendapat orangtua mengenai penyebab anak-
anak menjadi pelaku bullying, salah satunya
yaitu pengaruh tayangan TV yang negatif.

B. Metode Bercerita

Bercerita adalah menuturkan sesuatu
yang mengisahkan tentang perbuatan atau
sesuatu kejadian dan disampaikan secara lisan
dengan tujuan membagikan pengalaman dan
pengetahuan kepada orang lain (Bachri,

2005). Bercerita membuat pendengar
meningkatkan kesadaran, keingintahuan,
misteri, menghormati hidup. Bercerita

dipandang juga sebagai cara untuk
mengajarkan nilai-nilai sosial dan moral
(Ellin, 1996).

Berdasarkan pendapat beberapa ahli
yang telah diuraikan di atas maka peneliti
menyimpulkan bahwa bercerita merupakan
kegiatan menceritakan sebuah cerita yang
memiliki tujuan untuk memberikan informasi
kepada anak serta berbagi pengalaman dan
memberikan kesempatan kepada anak untuk
mengimajinasikan kehidupan di luar dirinya
yang dapat mengembangkan sisi perasaan
anak.

a. Tujuan Bercerita

Sebagai suatu  teknik  dalam
pembelajaran, bercerita bermanfaat bagi
peserta didik dalam mengembangkan aspek
kognitif, afektif maupun psikomotorik.
Melalui cerita, peserta didik mendapatkan
informasi tentang fakta, konsep maupun

pengetahuan yang terangkai dalam suatu
kisah. Cerita juga menampilkan model-model
perilaku yang ditujukan oleh para pemegang
peran atau tokoh dalam cerita (Zen, 2009)

Menurut (Greene, 1996) Dbercerita
memiliki tujuan, antara lain: Mendengarkan
cerita melatih kemampuan visualisasi anak
karena ketika mendengarkan, anak akan
membayangkan adegan, tindakan dan tokoh
dalam cerita. Kemampuan visualisasi tersebut
merupakan dasar dari pemikiran kreativitas
anak. Mendengarkan cerita mempengaruhi
secara positif perkembangan sosial dan
kognitif anak. Mengembangkan empati anak
terhadap anak  sebayanya. Bercerita
digunakan wuntuk membantu anak-anak
memahami pikiran dan perasaan mereka
sendiri, dan untuk mengkomunikasikan nilai
wawasan yang berarti dan standar prilaku
untuk anak. Bercerita juga menjadi teknik
konseling yang sangat baik untuk membantu
anak-anak mengatasi perasaan, pikiran dan
perilaku mereka yang belum siap untuk
mendiskusikan secara langsung kepada
konselor.

(Bachri, 2005) bercerita mempunyai
tuyjuan dapat memperluas wawasan dan cara
berpikir anak, sebab dalam bercerita anak
dapat menambah pengalaman yang bisa jadi
merupakan hal baru baginya. Manfaat
bercerita  dengan kata lain  adalah
menyalurkan kebutuhan imajinasi dan fantasi
sehingga dapat memperluas wawasan dan
cara berpikir anak.

Dengan demikian bercerita memiliki
tujuan untuk memberikan berbagai
pengalaman  bagi anak serta  dapat
mengembangkan askpek kreativitas,
emosional, sosial maupun kognitif anak
secara positif. Melalui kegiatan bercerita anak
dapat berlatih menjadi individu yang berani
tampil dengan dimulai dari memberikan
kesempatan anak untuk membacakan cerita.

Proses penyampaikan suatu cerita,
seorang konselor atau guru bimbingan dan
konseling/konselor dapat menggunakan
berbagai cara ataupun teknik. Teknik mana
yang akan dipilih bisa disesuaikan dengan
usia peserta didik, tujuan yang akan dicapai,
sarana prasarana yang tersedia serta kesiapan
dari guru bimbingan dan konseling/konselor
sendiri. Salah satu teknik bercerita menurut
Moeslikhatoen (Zen, 2009) yaitu: Bercerita
dengan membaca buku cerita. Teknik ini
dilakukan dengan cara guru bimbingan dan
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konseling/konselor atau konselor
menyampaikan cerita dengan membacakan
buku cerita secara langsung. Teknik ini bisa
digunakan apabila guru bimbingan dan
konseling/konselor yakin bahwa tema dan
materi cerita yang dibacakan benar-benar
sesuai dengan materi dan kompetensi yang
akan dicapai. Agar cerita yang disampaikan
tetap menarik, maka guru bimbingan dan
konseling/konselor atau konselor disyaratkan
menguasai teknik membaca dengan baik.
Aspek yang perlu diperhatikan seperti
intonasi suara, cara pelafalan kata atau
kalimat, tempo, warna suara serta ekspresi
yang menggambarkan suasana cerita.
Pemberian layanan dasar dalam
kegiatan bimbingan klasikal dengan teknik

bercerita, dapat dilaksanakan  dengan
prosedur sebagai berikut (Zen, 2009) :
1) Tahap Persiapan

Pada  tahap  persiapan, guru
bimbingan dan konseling/konselor atau
konselor = merancang rencana layanan

informasi yang akan disampaikan kepada

peserta didik. Adapun aktivitas pada tahap

persiapan ini adalah:

a) Identifikasi kebutuhan/ masalah peserta
didik, yaitu kegiatan untuk mengungkap
materi apa yang dibutuhkan oleh sebagian
besar peserta didik.

b) Menetapkan tujuan/ kompetensi yang
akan dicapai. Tujuan cerita ditetapkan
berdasarkan pada tujuan kegiatan yang
telah dirancang dan tercantum dalam
program layanan. Tujuan yang
dirumuskan merupakan tujuan kegiatan
yang diharapkan dapat dicapai oleh
peserta didik, bukan tujuan dari cerita itu
sendiri. Perlu diingat bahwa bercerita di
sini merupakan alat untuk mencapai
tujuan layanan.

c¢) Menetapkan tema cerita yang akan
disampaikan. Berdasarkan pada tujuan
atau kompetensi yang telah ditetapkan
maka guru bimbingan dan
konseling/konselor dapat menentukan
tema cerita. Tema tersebut tentunya
disesuaikan dengan tujuan, materi dan
kondisi sasaran atau peserta didik yang
akan diberikan layanan. Cerita yang akan
disampaikan bisa disusun sendiri oleh
guru bimbingan dan konseling/konselor.
Di samping itu guru bimbingan dan
konseling/konselor juga bisa mengambil
dari cerita-cerita yang telah ada, tetapi

hendaknya dimodifikasi dan disesuaikan
dengan tujuan bimbingan yang hendak

dicapai.
d) Menetapkan teknik dan media yang akan
digunakan dalam  bercerita.  Guru

bimbingan dan konseling/konselor bisa
memilih teknik atau media yang sesuai
dengan isi cerita, tujuan bimbingan,
karakteristik peserta didik yang menerima
layanan serta kesiapan guru bimbingan
dan konseling/konselor sendiri dalam
menggunakan teknik maupun media
tersebut. Persiapan di atas kemudian
disusun secara tertulis dalam bentuk
rancangan kegiatan layanan.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap  pelaksanaan = merupakan
kegiatan menyampaikan cerita kepada peserta
didik, sesuai dengan rencana yang telah
disiapkan. Langkah-langkah dalam
pelaksanaan ini yaitu:

a) Pembukaan, awal pertemuan dengan
peserta didik, guru bimbingan dan
konseling/konselor membuka kegiatan
yang akan dilaksanakan. Pada saat
pembukaan aktivitasnya yaitu: (1)
Menciptakan rapport dan memotivasi
peserta didik dalam mengikuti kegiatan
dengan menginformasikan kegiatan dan
tujuan yang hendak dicapai; (2) Mengatur
tempat duduk peserta didik sesuai dengan
formasi yang dirancang, bisa dalam
bentuk melingkar, setengah lingkaran,
bentuk U dan sebagainya. Di samping itu
bisa duduk dikursi atau lesehan di tikar/
karpet. Model penataan paruh bangun
dapat berbentuk setengah persegi empat
maupun setengah lingkaran dan setengah
oval. Penataan model ini dapat
memungkinkan anak berinteraksi secara
leluasa dengan guru. Model paruh bangun
menempatkan pencerita di posisi sentral
(Itadz, 2008).

Keterangan : Pemimpin kelompok : [
Anggota kelompok

O e O
O
OOQQO

Gambar 1
Model paruh bangun
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(3) Menyiapkan media yang akan digunakan;
(4) menggali pengalaman awal peserta didik
terkait dengan materi layanan yang akan
disampaikan melalui bercerita;(5)
menyampaikan topik dan tujuan layanan
serta (6) aturan-aturan yang harus diikuti
selama proses bercerita.

b) Kegiatan inti, yaitu menuturkan atau
menyampaikan  cerita yang telah
disiapkan kepada peserta didik. Aspek-
aspek yang perlu diperhatikan meliputi:
(1) Vokal, guru bimbingan dan
konseling/konselor hendaknya
memperhatikan suaranya saat
menyampaikan cerita, aspek yang
diperhatikan meliputi volume suara,
intonasi, warna suara irama dan cara
pengucapannya; (2) Mimik pantomimik,
yaitu peragaan tubuh dan ekspresi wajah
saat menyampaikan cerita; 3)
pengelolaan kelas, guru bimbingan dan
konseling/konselor memperhatikan
keterlibatan peserta didik saat bercerita,
perhatian yang merata kepada seluruh
peserta didik; (4) penggunaan media
disesuaikan dengan teknik cerita yang
akan dipilih apakah menggunakan papan
flannel, gambar, boneka dsb.

c¢) Diskusi/ Tanya jawab, setelah selesai
bercerita, maka guru bimbingan dan
konseling/konselor mendiskusikan
dengan para peserta didik dalam rangka
memahami  materi layanan  yang
disampaikan melalui cerita.

d) Penutupan, guru bimbingan dan
konseling/konselor mengakhiri kegiatan
dengan membuat kesimpulan dan
memberi penekanan-penekanan pada
pesan-pesan layanan yang disampaikan.

e) Evaluasi, yaitu memberikan penilaian
terhadap  peserta  didik.  Evaluasi
dimaksudkan untuk melihat keberhasilan
peserta didik dalam menerima dan
memahami materi yang disampaikan
melalui cerita.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian berupa studi kepustakaan (library
research) menggunakan pendekatan kualitatif.

Objek penelitian yang digunakan pada Studi
pustaka yaitu data dengan mencari informasi
lewat buku, majalah, koran, dan literature
lainnya yang bertujuan untuk membentuk
sebuah landasan teori (Arikunto, 2006).
Sumber data yang diperoleh dari literatur-
literatur yang relevan seperti buku, jurnal atau
artikel ilmiah yang terkait dengan topik yang
dipilih yaitu, bullying, bercerita, dan buku
cerita. Instrumen penelitian yang digunakan
peneliti adalah daftar check-list Kklasifikasi
bahan penelitian berdasarkan fokus kajian,
skema/peta penulisan, dan format catatan
penelitian. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian kepustakaan ini
adalah metode analisis isi (content analysis).
Langkah-langkah penelitian
kepustakaan yang akan dilakukan, meliputi ;
1) menyiapkan alat perlengkapan, 2)
menyusun bibliografi kerja, 3) mengatur
waktu, 4) membaca dan membuat catatan
penelitian (Zed, 2004). Dalam penelitian ini,
peneliti berusaha untuk menjelaskan mengapa
penjelsan bullying dapat menggunakan media
buku cerita dengan metode bercerita dan
bagaimana guru bimbingan dan konseling
berperan dalam pelaksanannya. Tujuannya
yaitu untuk memberikan gambaran bahwa
untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam
peserta didik menyerap informasi harus
dimulai dengan perencanaan layanan yang
kreatif dan inovatif, salahsatunya dengan
pemilihan media dan metode yang menarik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan bercerita menggunakan
media buku cerita cocok untuk anak usia
sekolah dasar dalam kegiatan kelompok.
Karena media tersebut menarik untuk anak
usia sekolah dasar. Hal ini selaras dengan
pendapat Barratt-Pugh dan Mary Rohl
(Permatasari, 2017) mengatakan bahwa
dengan bercerita, anak memperoleh informasi
mengenai dunia, suatu keadaan di berbagai
daerah, karakter manusia yang beragam, dan
kebiasaan serta nilai yang dimiliki sebuah
kebudayaan. Kecocokan media dan usia
peserta didik tergambar pada tabel di bawah :
(Kathryn Geldard & Geldard, 2012)
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Tabel 1. Kecocokan antara Media dan Usia

Permaman

Praremaja

Penalanan khanslan

| mmzjmanl
Hewan mmizturs

hielukas 'menempel

Bonska tamgan ‘mainan
Eain

B .

Symbolfigure

Lembar kerja

Paling cocok
Cocok
Kurang cocok

Hal tersebutpun sesuai dengan
hasil penelitian yang di lakukan oleh Safitri
(Safitri, 2014) menggunakan metode kuasi
eksperimen yang ditujukan kepada peserta
didik sekolah dasar kelas III. Hasil penelitian
terdapat tujuh peserta didik yang memiliki
tingkat karakter baik yang cenderung rendah
setelah diberikan kegiatan layanan dengan
metode bercerita dengan media buku cerita
menunjukkan bahwa ketujuh peserta didik
mengalami peningkatan dalam skor karakter
baik. Hal ini menunjukkan bahwa metode
bercerita dalam bimbingan kelompok sesuai
dengan peserta didik kelas IIT SD.

Berdasarkan beberapa penjelasan
di atas bahwa metode bercerita menggunakan
media buku cerita dapat digunakan sebagai
upaya tepat dalam memberikan informasi
kepada peserta didik sekolah dasar mengenai
bullying. Penyampaian pesan pembelajaran
bisa lebih optimal jika menggunakan media
yang menarik. Selama ini kecenderungan
guru memberikan penjelasan kepada peserta
didik menggunakan pemaparan secara lisan
ataupun tulisan melalui media papan tulis dan
buku materi. Metode penyampaian informasi
yang digunakan yaitu dengan ceramah. Guru
harus dapat kreatif dan inovatif dalam
memberikan pembelajaran kepada peserta

didik, salah satunya dengan menggunakan
metode dan media belajar yang menarik serta
sesuai dengan masa perkembangan peserta
didik.

Terdapat beberapa hal yang harus
menjadi perhatian sebelum memberikan
layanan. Guru bimbingan dan konseling perlu
memahami karakteristik peserta didik sebagai
dasar pertimbangan dalam merancang dan
melaksanakan layanan bimbingan konseling
di sekolah. berdasarkan karakteristik dan
kecocokan metode dan media dapat
disimpulkan ~ bahwa  metode  bercerita
menggunakan buku cerita mampu menjadi
salah satu upaya guru dalam memberikan
informasi bullying yang menarik kepada
peserta didik. Hal tersebut dikarenakan
menggunakan media buku cerita peserta didik
bukan hanya disuguhkan penjelasan apa itu
bullying tetapi juga kasus bullying dalam
bentuk alur cerita yang memvisualisasikan
keadaan dalam cerita. Bercerita pun
dipandang sebagai cara untuk mengajarkan
nilai-nilai sosial dan moral kepada peserta
didik.

SIMPULAN DAN SARAN

Bullying adalah bersifat negatif yang
dilakukan secara sadar oleh individu atau
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kelompok yang lebih kuat kepada individu
atau kelompok yang lebih lemah dengan cara
langsung ataupun tidak langsung yang
dilakukan berulang-ulang, yang
mengakibatkan korban terluka secara fisik
ataupun psikis. Tindakan bullying di sekolah
dasar dapat dipengaruhi karena
ketidaktahuan peserta didik mengenai
tindakan apa saja yang termasuk dalam
bullying, sehingga kasus ini terus dilakukan.
Oleh sebab itu memberikan informasi kepada
peserta didik mengenai bullying dibutuhkan
untuk memberikan pengetahuan kepada
peserta didik. Metode dan media pun menjadi
perhatian dalam upaya efektifitas
penyampaian informasi kepada peserta didik.
salah satu metode yang sesuai pada usia
peserta didik sekolah dasar yaitu bercerita
dengan media buku cerita.

Bercerita merupakan kegiatan
menceritakan sebuah cerita yang memiliki
tujuan untuk memberikan informasi kepada
anak serta berbagi pengalaman dan
memberikan kesempatan kepada anak untuk
mengimajinasikan kehidupan di luar dirinya
yang dapat mengembangkan sisi perasaan
anak. Bercerita pun mempunyai beberapa
teknik dan media yang digunakan dalam
menyampaikan sebuah cerita atau informasi,
hal ini untuk mempermudah dan memberikan
daya tarik peserta didik dalam mendengarkan
cerita atau informasi yang disampaikan.

Metode bercerita dengan media buku
cerita menjadi salah satu upaya yang efektif
untuk menjelaskan bullying kepada peserta
didik sekolah dasar. Hal ini dikarenakan
metode bercerita dengan media buku cerita
cocok diterapkan kepada peserta didik usia
sekolah dasar.
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